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MOTTO

Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali
tampak mustahil; kita baru yakin kalau kita

telah berhasil melakukannya dengan baik.’

(Evelg n Underhill)



PERSEMBAHAN

Teruntuk
Bapak dengan segala kasih yang tiada pernah menagih
Almh. Mamak dengan segala langitan doa untukmu
Kedua Adikku Ridho Saffikri
Qanita Izzah Labibah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Trandliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertangga 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tungga

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Alif | Tidak dilambangkan
Ba’ B Be
Ta’ T Te
Sa’ $ Es titik atas
Jim J Je
Ha’ H Ha titik di bawah
Kha Kh Ka dan ha
Dal D De
Zal 7 Zet titik di atas
Ra’ R Er
Zai Z Zat
Sin S Es
Syin Sy Es dan ye
Sad S Es titik di bawah
Dad D De titik di bawah
Ta’ T Te titik di bawah
Za’ 7 Zet titik di bawah
‘Ain Koma terbalik (di atas)

Gayn G Ge
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Fa’ F Ef
Qaf Q Qi
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Waw w We
Ha’ H Ha
Hamzah | .. ... Apostrof
Ya Y Ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
(e ditulis muta‘aqgidin
ditulis ‘iddah
I1l. Ta’ Marbitah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
Lo ditulis jizyah
(ketetentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Biladihidupkan karena berangkaian dengan katalain, ditulist:
ditulis ni’matullah
ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek
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_______(fathah) ditulis a contoh ditulis daraba
------- (kasrah) ditulis i contoh a¢? ditulis fahima
_____ (dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba
V. Vokal panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
lals ditulis jahiliyyah
2. Fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)
= ditulis yas’a
3. Kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
2w ditulis majid
4. Dammah + waw mati, ditulis 0 (garis di atas)
ditulis furud
VI. Vokal rangkap:
1. Fathah + ya mati, ditulis ai
aSin ditulis bainakum
2. Fathah + waw mati, ditulis au
ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kat, dipisahkan dengan

apostrof.
ditulis a‘antum
ditulis u‘iddat
ditulis la‘in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam



1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ditulis al-Quran
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
ditulis al-Syams
ditulis al-sama’
Huruf Besar
Huruf besar yang digunakan dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
ditulis zawi al-furud

) Jal ditulis ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Al- Quran tidak menyebutkan secara gamblang kata difabel. Namun ada
istilah-istilah yang mewakili makna difabel, diantaranya summun (tuli) disebut
sebanyak lima belas kali, bukmun (bisu) enam kali, ‘umyun (buta) tiga puluh tiga
kali dan ‘aroj (pincang) disebut dalamal- Quran dua kali. Dan istilah-istilah
tersebut mengandung dua makna, yakni makna majazi dan makna hakiki. Wacana
dan pembahasan mengenai difabel sendiri bukanlah suatu hal yang baru. Dari
tahun ke tahun ada sga isu hangat yang menjadi perbincangan, mulai dari
ketidakadilan terhadap kebebesan berpendidikan, bekerja, dan lain sebagainya.
Ruang gerak mereka seolah dibatasi sehingga tidak dapat ikut berkontribusi.
Untuk itulah penulis merasa tertarik untuk melihat bagaimana al- Quran memberi
respon terhadap kaum difabel serta melihat bagaimana relevans  sebenarnya
antara a-Quran dengan keadaan difabel dewasaini.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Kajian tafsir
tematik ini juga menggunakan metode maudu’i yang diusung Abu Hayy Al-
Farmawi. Dimulai dari penentuan tema tertentu, menentukan ayat-ayat setema
yang hendak dibahas, membahas penafsiran-penafsiran yang menjelaskan ayat-
ayat berkaitan. Kemudian dilengkapi dengan haids-hadis yang menguatkan
apabila dibutuhkan. Selanjutnya penulis membagi dua periode untuk seluruh ayat
yakni Maki dan Madani dengan tujuan melihat konsep dari kandungan masing-
masing ayat

Terkait bagaimana al- Quran memberi respon terhadap difabel, sebenarnya
al- Quran sudah memaparkan melalui ayat-ayatnya. Pada tiga ayat yang
mengandung makna hakiki dapat menjadi dasar bahwa a-Quran mengajarkan
untuk tidak mengenal perbedaan status sosial serta tidak mengena perbedaan
perlakuan terhadap kaum difabel untuk berkontribusi dalam kehiduapn sosial
sesuai kemampuanya. Perintah dan anjuran untuk berjuang di jalan Allah dalam
bentuk peperangan fisik, misalnya, terbukti tidak dialamatkan kepada semua
muslim, akan tetapi diperuntukkan bagi mereka yang memiliki kesempurnaan
fisik, balk sempurna dari kecacatan fisik maupun sempurna dari penyakit. Jadi
tidak ada alasan lagi untuk mendeskriditkan kaum difabel
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Wacana dan pembahasan mengena difabel bukanlah suatu hal yang

baru.!

dari tahun ke tahun ada sgja isu hangat yang selalu menjadi
perbincangan, mulai dari kedudukan mereka dari berbagai aspek seperti
pendidikan, sosial ekonomi dan lain sebagainya.

Difabel®> sendiri adalah konsep yang merujuk pada persoalan-

persoalan yang dihadapi manusia karena sensorik dalam mengalami

penderitaan fisik, mental, intelektual, atau jangka waktu yang lama

! Sdlah satunya tentang difabilitas dan aksesibilitasnya terhadap pendidikan,
Eksistensi penyandang disabilitas untuk menjadi bagian dari civitas akademika perguruan
tinggi. terdapat beberapa perguruan tinggi yang belum menunjukkan keberpihakannya
kepada penyandang difabilitas di Yogyakarta. Lihat selengkapnya dalam Akhmad
Sholeh,”ldlam Dan Penyandang Disabilitas: Telaah Hak Aksesibilitas Penyandang Disabilitas
dalam Sistem Pendidikan di Indonesia,” Jurnal Iimiah Plastren, Vol.8,No.2, (Y ogyakarta,
Desember 2015), him. 294.

2 Sebelum penyebutan difabel kata yang dulu lazim digunakan adalah disabilitas,
disabilitas sendiri adalah kata yang digunakan untuk menyebut “keberbedaan” baik secara
fisk maupun mental. Disabilitas adalah istilah yang diderivasi dari kata disability, sebuah
kata benda dalam bahasa Inggris yang merupakan bentukan dari kata sifat disable (tidak
mampu) yang merupakan antonim dari able (mampu) dengan menggunakan istilah tersebut,
maka ada satu tujuan yang menyertainya yaitu bahwa orang-orang yang memiliki kelainan
fisik adalah orang-orang yang tidak memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan atau
aktifitas apapun. Sehingga pada masa belakangan penyebutan terhadap orang-orang yang
berbeda fisik dengan kata disable mulai mendapat gugatan dari para aktivis anti diskriminasi.
Para penolak diskriminass mempopulerkan kata baru yang dirasa lebih mampu
menggambarkan secara lebih positif dan utuh untuk kaum yang berbeda secara fisik. Kata
yang digunakan oleh kelompok ini adalah difabilitas. Lihat selengkapnya dalam Ekawati
Rahayu Ningsih, “Mainstreaming Isu Disabilitas di Masyarakat dalam Kegiatan Penelitian
Maupun Pengabdian pada Masyarakat di STAIN Kudus,” Jurnal Penelitian,Vol.8, No.1,
(Kudus Jawa Tengah, Februari 2014), him.77.



menghambat interaksi dan menyulitkan partisipasi penuh® serta efektif dalam
masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan manusia pada umumnya.*
1. Menurut John C Maxwell
Difabel adalah mempunyai kelainan fisik dan atau mental yang
dapat mengganggu atau merupakan suatu rintangan dan hambatan baginya
untuk melakukan aktifitas secaralayak atau normal.
2. Menurut KBBI
Difabel adalah suatu kekurangan yang menyebabkan nilai atau
mutunya kurang baik atau kurang sempurnaltidak sempurnanya akibat
kecelakaan atau lainnya yang menyebabkan keterbatasan pada dirinya
secarafisik.
Jumlah® difabel di Indonesia berdasarkan hasil Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang dilaksanakan oleh Biro Pusat
Statistik (BPS) tahun 2012 menunjukkan jumlah penyandang difabilitas di
Indonesia sebanyak 6.008.661 dari jumlah tersebut sekitar 1.780.200
adalah tunanetra, 472.855 tunarunguwicara, 402.817

tunagrahita/intel ektual, 616.387 tunadaksa, 170.120 penyandang difabilitas

* M.syafi’l (dkk), Potret Difabel Berhadapan dengan Hukum Negara, (Y ogyakarta:
Sigab, 2014), him.40.

> Data yang dihasilkan dapat berbeda-beda karena konsep dan definisi yang berbeda
tergantung tujuan dan kebutuhan masing-masing, BPS mengumpulkan Sensus Penduduk
tahun 1980 dan 2010, Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 1998, 2002,
2003,2006, 2009 dan 2012, Survei Potensi Desa tahun 2002 (penyandang disabilitas di panti
dan rumah tangga), dan Pendataan Program Perlindungan Sosia (PPLS) tahun 2008 dan
2011 lihat selengkapnya Daryo Soemitro. “Tantangan e-Kesehatan di Indonesia,” Jendela, I,
2016, him. 5.



yang sulit mengurus diri sendiri dan sekitar 2.401.592 orang mengalami
disabilitas ganda.®

Menjadi kaum difabel di tengah masyarakat yang menganut paham
normalisme, paham pemuja kenormaan, di mana semua sarana umum
yang ada, didesain khusus untuk orang normal, tanpa adanya fasilitas bagi
difabel adalah sangat sulit.” Sehingga membuat Pembahasan mengenai
difabel sangatlah menarik untuk dikgi, bagaimana tidak, dengan jumlah
yang tidak sedikit, kaum difabel masih sga tersingkirkan di masyarakat
baik itu secara terang-terangan ataupun secara tersel ubung.

Kita lihat sgja, sistem pendidikan di Indonesia yang belum secara
menyeluruh menjadi inklusi. Belum lagi hambatan yang dialami oleh kaum
difabel dari segi sarana dan prasarana pemerintahan, gedung-gedung dan
bangunan-bangunan yang ramah aksesibilitas masih jauh dari harapan.
Tidak hanya itu, mediaamedia masa juga masih belum begitu menaruh
perhatian untuk kaum difabel, misalnya tidak adanya juru bahasa isyarat

pada media massa.® Karena ketika pemenuhan terhadap aksesibilitasnya

® Jerry J Tula, “Pelayanan Penyandang Disabilitas dalam Menggunakan Berbagai
Sarana Aksesibilitas.” Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial. (16 September 2015), dalam
http://www.kemsos.go.id, diaksestgl 24 Februari 2016.

" Sugi Rahayu dan Utami Dewi, disabilitas, Pelayanan Publik Bagi Pemenuhuhan
Hak-Hak Disabilitas di Kota Yogyakarta, Natapraja, No 1, Vol 1, 2013, hal.1.

® Penulis berasal dari Medan, sgjauh pengamatan penulis sarana dan prasarana di
Medan sangat jauh dari kata ramah aksesibilitas, ini menyebabkan tidak adanya ruang gerak
bagi mereka untuk ikut berpartisipasi. Universitas-universitas juga belum ramah difabel.
Sehingga banyak kaum difabel yang harus merelakan hak pendidikannya tidak terealisasi.




terpenuhi hal ini bertujuan untuk menjamin kemandirian dan partisipasi
mereka dalam segala bidang kehidupan di masyarakat.’

Al-Quran tidak menyebutkan kata difabel secara gamblang dan
jelas, namun istilah-istilah berikut dapat mewakili difabel diantaranya
adalah kata ‘umyun, summun, bukmun, dan a’roj.“Umyun dalam al-Qurén
disebut sebanyak tiga puluh tiga kali,*® summun lima belas kali,** bukmun

enam kali,*? dan a’roj sebanyak duakali.** Dengan rincian sebagai berikut:

No Nama Jumlah Ayat

Al-An’am 104, Al-Maidah 71,
Al-An’am 71, Al-QaSaS 66,Al-
Hajj 46, Muhammad 23, Hud 28,
Fusilat 17, Fusilat 44, An-Naml
1 ‘Umyun 33 kali
66, Al-A’rof 64, Al-An’am 50,
Hud 24, Ar-Ra’ad 16, Ar-ra’ad
19,

Al-lsra’ 72, Tohah 124, Tohah

® Bagaimanapun, diskursus mengenai aksesibilitas memiliki makna dan cakupan
yang luas, yaitu bukan hanya terkait dengan bangunan /fasilitas publik, seperti pasar, gedung
pemerintahan, sarana transportasi, namun juga pada pelayanan publik secara umum, misalnya
pelayanan kesehatan, pendidikan, hukum dan lain-lain. Lihat selengkanya pada M.Syafi’i.
“Pemenuhan Aksesibilitas Bagi Penyandang disabilitas”, Inklusi, Vol.1,No.2 Juli-Desember
2014,him.272.

19 Muhammad Fuad Abdul Baagi, Mu’jam Mufahras Li Alfaz Al-Quran , (Darul Fikr,
198),him. 488.

! Muhammad Fuad Abdul Baagi, Mu’jam Mufahras Li Alfaz Al-Quran , him. 414.

12 Muhammad Fuad Abdul Baagi, Mu’jam Mufahras Li Alfaz Al-Quran , him. 133.

¥ Muhammad Fuad Abdul Baagi, Mu’jam Mufahras Li Alfaz Al-Quran , him. 111.



125, An-Nur 61, Fatir 19, gafir
58, Al-Fat 17, Abasa 2, Al-
bagarah 15, Al-Bagarah 171,
Yunus 43, An-Naml 81, Ar-Rum
53, Az-Zukhruf 40, Al-lsra’ 7,

Al-Furgan 73

2 Bukmun

6 kali

An-Nahl 76, Al-Bagarah 18, Al-
Bagarah 171, Al-Anam 39, Al-

Anfal 22, Al-Isra’ 97,

3 Shummun

15 kali

Al-Maidah 71, Muhammad 23,
Al-Bagarah 18, Al-Bagarah 171,
Al-Anam 39, Al-Anfal 22, Yunus
42, Al-Anbiya’ 45, An-Naml 80,
Ar-Rum 52, Az-Zukhruf 40, Al-

Isra’ 97, Al-Furgan 73, Hud 24,

3 A’roj

2 kali

Al-Nur 61, Al-Fath 17

Hal inilah yang ingin diulas penulis, penulis ingin memaparkan

bagaimana al-Quran memberi respon terhadap kaum difabel baik itu respon

positif maupun negatif. Melihat istilah-istilah difabel diatas, makna yang

terkandung tidak hanya makna hakiki sgja, namun juga bermakna majazi.




Daam mengungkap respon yang diberikan al-Quran terhadap kaum
difabel, penulis menggunakan alat bantu berupa metode maudu’i yang dicetus
oleh Abdul Hayy a-Farmawi. Farmawi yang seorang guru besar di Fakultas
Ushuluddin Universitas Al-Azhar menerbitkan buku yang berjudul Al-
Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudu’i dengan mengemukakan langkah-langkah
terperinci untuk menerapkan metode maudu’i .

Abdul Hayy al-Farmawi menyatakan tafsir al- maudu’i adalah :
“Metode tafsir yang cara kerjanya menghimpun ayat-ayat a-Quran
yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama
membicarakan satu topik masalah, yang penyusunannya berdasarkan
kronologi serta sebab turunnya ayat tersebut, kemudian penafsir mulai
memberikan  keterangan dan  penjelasan serta mengambil
kesimpulan”*

Selain itu juga menggunakan dua kitab tafsir yakni Ibnu Katsir dan Fi
Zhillal Al-Quran sebagai alat bantu dalam membaca ayat dan mengungkap
makna.

Penelitian mengenai difabilitas dan bagaimana a-Quran memberi
respon ini kiranya sangat menarik, sebab selama ini keadaan yang terjadi
adalah mereka selalu termaginalkan masih banyak paradigma-paradigma
negatif yang diberikan kepada kaum minoritas ini, masyarakat harus open
minded dan menyadari bahwa difabel juga memiliki ruang yang sama dengan

kita. Mereka berbeda bukan karna berbeda dalam hal fisik atau anatomi tubuh,

melainkan cara kita untuk menggapai sebuah capaianiah yang berbeda,

“ Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafrsir Al-Maudhu’i terj. Suryan A..
Jamrah, (Jakarta:Raja Grafindo Persada 1996 M). him.36.



Sehingga penulis akan memaparkan keadaan difabel terkini. Dan pada
hakikatnya kita semua sama. Dan tepatlah kiranya penulis menggunakan a-
Quran sebagal sudut pandang untuk dijadikan tolak ukur.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di atas didapat rumusan sebagai berikut:
1. Bagaiamanarespon a-Quran terhadap difabel ?
2. Bagamanarelevans antaraa-Quran dan difabel ?
C.Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai
berikut:
1. Menjelaskan bagaimana al-Quran memberi respon terhadap difabel.
2. Mélihat bagaimanarelevans antara a- Quran dan difabilitas dewasa ini
Sementaraitu kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Pendlitian ini diharapkan menjadi salah satu kontribusi dalam bidang
akademik serta menambah khazanah ilmu pengetahuan khsususnya dalam
bidang al-Quran dan tafsir

2. Pendlitian ini diharapkan menjadi referensi tentang bagaimana al-Quran
memberi respon terhadap difabel.

D. Telaah Pustaka
Kagian kepustakaan adalah suatu tinjauan yang menjelaskan dan

mengkaji buku-buku, karya-karya, pemikiran-pemikiran dan penulisan-



penulisan ataupun peneliti terdahulu yang terkait dengan pembahasan
skripsi.

Kajian mengenai hal ihwal difabel merupakan salah satu kajian
yang harus terus di bahas dan dijadikan bahan yang harus terus
diperbincangkan. Oleh karena itu, dibutuhkan ketelitian dalam pemilihan
kajian mengenal difabel supayatidak adanya pengulangan kajian.

Selama ini sudah ada beberapa literatur atau penelitian yang
meneliti mengenai difabel secara umum maupun khusus, istilah-istilah
difabel dipaparkan dan diberi penjelasan dengan menggunakan kitab tafsir
sebagai adat baca. Diantaranya akan dipaparkan pada pemaparan
selanjutnya.

Sumbernya antara lain yakni buku Potret Difabel Berhadapan
dengan Hukum Negara, buku ini memaparkan tentang bagaimana difabel
ketika berhadapan dengan hukum Negara. Di dalamnya dicantumkan
tentang contoh-contoh kasus yang tidak berpihak pada kaum difabel.
Banyak faktor yang menyebabkan lemahnya difabel di mata hukum,
diantaranya kesaksian difabel yang dianggap masih kurang valid.

Karya selanjutnya adalah Membincang Islam dan Difabilitas, yang
ditulis oleh Rof’ah dkk, buku ini berisi beberapa hasil karya dan penelitian
yang kemudian disatukan guna memperkaya perspektif tentang studi Islam

dan difabilitas. Bagian pertama buku ini beriskan tiga makalah hasil



seminar Islam dan difabilitas yang diselenggarakan oleh PSLD UIN
Sunan Kalijaga, bagian kedua beriskan beberapa artikel yang di
kompilasi, bagian ketiga adalah hasil tulisan mahasiwi ataupun relawan
PSLD tentang hal-hal yang berkaitan dengan Islam dan difabilitas.™

Selanjutnya skripsi tentang “Difabel dalam Perpspektif Al-Quran”.
Ini merupakan skripsi yang hampir sama dengan yang penulis teliti,
namun tetap ada pembeda antara keduanya, difabel dalam perspektif al-
Quran merupakan jenis penelitian deduktif, dalam skripsi “Difabel dalam
Perpspektif Al-Quran” objek penelitian berangkat dari a-Quran,
sedangkan penulis berangkat dari realita masyarakat dewasa ini dalam
memperlakukan difabel, dan kemudian ingin menunjukkan kepada hal
layak bahwa al-Quran sudah lebih dulu memberi respon kepada kaum
difabel.’® Dan yang menjadikan pembeda dengan skripsi penulis adalah
adanya metode Farmawi yang digunakan. Penulis mengungkap respon
yang diberikan a-Quran melaui serangkaian cara yang ditawarkan oleh
Farmawi.

Selanjutnya jurnal yang ditulis oleh Asyhabuddin, dengan judul
Difabilitas dan Pendidikan Inklusif Kemungkinannya di STAIN

Purwekerto, dalam jurnal ini dikemukakan tentang bagaimana bentuk

® Rof’ah (dkk.), Arif Maftuhin (ed), Membincang Islam dan Difabilitas,
(Yogyakarta:PSLD, 2012).

1 Kholilah Mukaromah, “Difabel dalam Perspektif a-Quran.” Skripsi Fakultas
Uhsuluddin UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarya,2012.
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pendidikan di Indonesia yang terkesan diskriminasi terhadap difabel.
Beberapa perguruan tinggi misalnya menolak mahasiswa berkebutuhan
khusus, ini menyebabkan tertutupnya jalur pendidikan yang seharusnya
dapat dinikmati oleh semua kalangan. *’

Selanjutnya jurnal yang ditulis oleh Akhamd Sholeh yang berjudul
Islam dan Penyandang Difabilitas, Telaah Hak Aksesibilitas Penyandang
Disabilitas dalam Sstem Pendidikan di Indonesia, tulisan ini hampir
sama dengan jurnal sebelumnya yang sama-sama membahas difabilitas
dan pendidikan, disini dipaparkan mengenai perusahaan-perusahaan
pendidikan yang sudah saatnya harus membuka diri, menggal akkan isu
kampus inklusi yang ramah terhadap difabilitas. *®

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Irwanto dkk di Pusat
Kgjian Disabilitas, Fakultas [Imu-llmu Sosial dan Politik Universitas
Indonesia dengan judul “Analisis Situas Penyandang Disabilitas di
Indonesia: Sebuah Desk Review.” Penelitian menyoroti bagaimana
kedudukan difabel di Indonesia, dari berbagai sudut, mulai dari

pendidikan, sosial-ekonomi, dan lain sebagainya.*®

7 Asyhabuddin.” Difabilitas dan Pendidikan Inklusif :Kemungkinannya di STAIN
Purwekerto”, Insania, Vol.13, No.3. Desember 2008.

® Akhmad Sholeh,” Islam dan Penyandang Disabilitas: Telash Hak Aksesibiitas
Penyandang Disabilitas dalam Sistem Pendidikan di Indonesia”, Jurnal llmiah Plastren,
Vol.8,No.2, (Yogyakarta,Desember 2015).

' Syafi’ie, “ Pemenuhan Aksesibiliitas”, Inklusi, Vol.1., No.2, Juli-Desember 2014.
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Buku selanjutnya yang berjudul Figih (Ramah) Difabel ditulis
oleh Rof’ah, Faturrahman Ghufron, Ali Shodigin, Nurdin Baroroh, dan Sri
Wahyuni

Buku ini berisikan beberapa persoalan figih yang coba diangkat
oleh penulis diatas, dengan harapan terciptanya figih yang ramah difabel,
setelah melihat realita bahwa fugaha terdahulu tidak banyak membahas
komunitas difabel kalaupun ada, maka pembahasan tersebut hanyalah
partial. Sehingga menurut para penulis, kgian mengenai difabel dalam
figih membutuhkan sebuah metodologi usuhl figih inklusif terhadap kaum
difabel .

Skripsi yang berjudul “Problematika Pembelgjaran Dan Upaya
Pemberian Layanan Mahasiswa Difabel UIN Suka Yogyakarta” oleh
Yuni Setyawati. Di dalam penelitian ini, diungkapkan problematika yang
dihadapi olen mahasiswa difabel di UIN Sunan Kalijaga dalam
menjalankan aktifitas pembelgaran di kampus, baik yang berkaitan
dengan dirinya sendiri dosen, dan fasilitas yang ada.**

Dari beberapa literatur yang digunakan penulis, terlihat ada
perbedaan, namun belum ada yang membahas apa sgja wujud respon yang

diberikan a-Quran terhadap difabel. Dan juga yang menjadi pembeda

% Rof’ah (dkk), Figih( Ramah) Difabel, (Y ogyakarta:Q-Media, 2015).

“Setyawati, “ Problematika Pembelgjaran dan Upaya Pemberian Layanan Mahasiswa
Difabel di UIN SUKA”, Skripsi Fakultas Pengembangan Masyarakat Islam, Yogyakarta,
2008.
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karya penulis dengan penulis lainnya adalah adanya penguaraian ayat
perayat yang kemudian dicarikan konsep, sebab penulis lain, hanya
membahas makna hakiki dari istilah difabel tanpa mengurai maknalain.
E. Kerangka Teori
Kerangka teori disusun sebagal landasan dalam penelitian ini agar
lebih sistematis dan komprehensif. Yang mana dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode maudu’i atau tematik. Y aitu sebuah metode
yang digunakan untuk mencapai upaya untuk memahami ayat-ayat a-
Quran dengan memfokuskan pada maudhu’ (tema) yang telah ditetapkan
dengan mengkaji serta serius tentang ayat-ayat yang terkait dengan tema
tersebut. Topik inilah yang menjadi ciri utama dari tafsir maudu’i %
Penulis menggunakan metode tematik yang diusung oleh Farmawi.
F. Metode Pendlitian
Pada setiagp penelitian ilmiah, dituntut untuk menggunakan metode
yang jelas. Metode yang dimaksud disini merupakan cara kerja untuk
memahamai objek yang menjadi sasaran penelitian yang bersangkutan.”
Dengan kata lain metode ini merupakan cara atau aktifitas analisis yang

dilakukan oleh seorang peneliti dalam meneliti objek penelitiannya, untuk

> Abdul Mustagim, Metode Pendlitian Al-Quran dan Tafsir, (Yogyakartal SQ
Arrahman, 2014),him. 63.

* Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta:Gramedia, 1997),
him.7.
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mencapal hasil atau kesimpulan tertentu. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini penulis mengambil metodologi penelitian sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini  asuk termasuk penelitian kualitatif karena
menggunakan data-data yang dikumpulkan berdasar pada telaah
kepustakaan (literature), di mana peneliti dalam proses pencarian data
tidak perlu turun ke lapangan dengan survei maupun observasi.
2. Sumber Data
a DataPrimer
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah ayat-ayat  a-Quran yang menyinggung istilah-istilah
tentang difabel. Kitab tafsir juga digunakan guna menjelaskan
mengenai maksud dan tafsiran ayat tentang apresiasi a-Quran
terhadap kaum difabel yang tersebar di berbagai surat.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang materinya secara
ilmiah tidak langsung berhubungan dengan masalah yang
diungkapkan.?* Data sekunder merupakan buku penunjang pada
dasarnya sama dengan buku utama akan tetapi dalam buku

penunjang ini bukan merupakan fakor utama. Sumber data

% Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Y ogyakarta:Gajah
Mada University press, 1996). him. 216.
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sekunder pada penelitian ini berupa, karya ilmiah, ensiklopedi,
artikel-artikel dan buku-buku yang mempunyai keterkaitan dengan
penelitian ini. Untuk mendukung lengkapnya data yang diperoleh,
penulis menggunakan kepustakaan sekunder yang merujuk pada
Mu’jam al-Muhfahras Li Al-Alfaz al-Quran karya Fuad ‘Abd Al-
Baagi untuk penelusuruan ayat.
3. Teknik Pengumpulan Data
Mengenai teknik pengumpulan data, penulis menggunakan
jenis data kepustakaan (library research)® dengan wujud operasional
berupa pengumpulan data dan informasi dengan bantuan bermacam-
macam materi yang terdapat di ruang kepustakaan® kemudian
penelitian  pustaka ini  dikai secara eksploratif, dengan
mendeskripsikan dan menguraikan setiap ayat yang menyinggung
istilah difabel. Kemudian melihat berdasarkan makna hakiki dan
majazi, serta historisitasnya Makki dan Madani.
4. Teknik Pengolahan Data
Untuk mengolah data yang ada, maka dalam penelitian penulis

menggunakan teknik pengolahan data yang berjenis deskriptif-analisis,

% Winarno Surakhmad, Pengantar Pendlitian IImiyah (Bandung: Tarsito,
1998),hIm.256-261.

*® Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal ,(Jakarta: Bumi
Aksara,1995), him. 28.
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yaitu berupaya mendiskripsikan, mencatat, menganalisis dan
menginterpretasikan materi yang diteliti.’
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini  dipaparkan untuk mempermudah
pemahaman terhadap langkah-langkah sistematis yang dibahas dan disusun
secara logis dalam penelitian ini agar lebih fokus dan terarah sehingga
mendapatkan hasil yang optimal, argumentativ dan rasional.

Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang menggambarkan
skripsi secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari atas enam subbab yaitu, latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode
penelitian, telaah pustaka dan yang terakhir sistematika pembahasan.

Bab dua berisikan tentang difabel secara umum mulai dari pengertian,
macam-macam difabel, kemudian juga dibahas tentang karakteristik difabel
pada umumnya, dan yang terakhir membahas tentang idedlitas difabel dalam
masyarakat.

Bab tiga, pada bab ini ada beberapa poin yang akan disampaikan
diantaranya, tinjauan redaks ayat difabel, yang kemudian di klasifikasikan
berdasarkan waktu turunnya ayat Makki dan Madani, lalu memberi penjelasan
makna difabel yang berkonotas mgjazi, setelahnya akan dibuat konsep yang

terkandung dalam kedua periode tersebut.

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, him.26.
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Bab empat akan beriskan melihat bagamana al-Quran memberi
respon terhadap difabilitas, serta melihat relevansi antara keduanya.

Bab lima berisikan penutupan, berupa kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap Respon Al-Quran Terhadap

Difabilitas, kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Istilah-itsilah difabel dalam al-Quran terbagi menjadi dua, yakni
bermakna majazi dan hakiki. Ada tiga ayat bermakna hakiki yang
digunakan penu lis untuk melihat bagaimana al-Quran merespon
difabel, yakni: Q.S. ‘Abasa (80):2, Q.S. An-Nur (24):61, dan Q.S Al-
Fath (48):17. Dari ketiga ayat inilah kita dapat melihat bagaimana al-
Quran memberi respon kepada difabel:

a. Q.S. “‘Abasa (80):2
1) Nilai Adil
Dari surat Q.S. ‘Abasa (80):2 kita dapat melihat bahwa
ayat ini mengajarkan untuk tidak membeda-bedakan antara satu
dengan yang lainnya.
2) Nilai Belas Kasih
Ayat ini mengajarkan kita untuk berbelas kasih terhadap
difabel. Memberi pemakluman terhadap mereka sebab keadaan
dan kondisi fisik yang berbeda.
b. An-Nur (24):61

1) Penataan Hubungan Antar Kerabat dan Sahabat

155



2)

3)
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Bahwa orang Madinah sejak sebelum Nabi diutus
sebagai rasul tidak suka makan dengan orang buta, orang sakit,
atau orang pincang.

Memberikan Kemudahan Bagi Para Difabel dalam Berbagai
Aspek.

Asbab nuzul diturunkannya ayat ini adalah kisah difabel
pada masa Rasul yang enggan untuk ikut makan bersama sebab
kondisi yang mereka alami.

Mendapat Pendidikan yang Layak

Atas dasar sumber al-Quran di atas, maka jelaslah
bahwa anak yang memiliki kelainan juga mempunyai hak dan
derajat yang sama dalam kehidupan terutama memperoleh

pendidikan yang layak bagi mereka.

c. Q.S Al-Fath (48):17

1)

2)

Rukhsoh Bagi Mereka yang Lemah

Asbab Nuzul diturunkannya ayat ini adalah perkara orang
yang pincang yang mempertanyakan tentang dosakah bila
mereka tidak ikut peran dalam berperang. Kemudian ayat ini
turun untuk menjelaskan bahwa ada keringanan bagi mereka.
Menjadi Pembelajaran Bagi Manusia tentang Kepedulian
kepada Kaum Difabel.

Dengan adanya kaum difabel di tengah-tengah

masyarakat, dapat diambil pelajaran salah satunya melihat
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bahwa figih pun menunjukkan sikap toleran, menerima mereka
apa adanya, mengakomodasi kebutuhan khusus mereka,
sehingga memaklumi bila mereka tidak memenuhi kewajiban-

kewajiban keagamaan seorang muslim.

2. Selanjutnya mengenai relevansi antara realita difabel dengan teks al-
Quran, seperti yang kita ketahui bahwa difabel dewasa ini telah dan
semakin mengalami perubahan dari berbagai aspek.

a. Dapat dilihat dari bertambahnya jumlah sekolah yang sudah
menggunkan sistem inklusi

b. Dari segi sarana dan prasarana, seperti kawasan Malioboro telah
berubah menjadi lebih baik dari tahun ke tahun. Pembangunan
pada tahun 2016/2017 telah menunjukkan perubahan yang
signifikan.

c. Dalam hal pemenuhan ekonomi, masyarakat juga sudah mulai
terbuka dalam hal mempekerjakan difabel sebagai karyawan,
meski tidak begitu banyak.

3. Pada tiga ayat di atas dapat menjadi dasar bahwa Islam tidak

mengenal perbedaan status sosial serta tidak mengenal perbedaan

perlakuan terhadap kaum difabel. Islam memandang umatnya untuk

berkontribusi dalam kehidupan sosial sesuai kemampuannya
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B. Saran

Penulis dengan penuh kesadaran mengakui bahwa tulisan ini masih
jauh dari sempurna, karena masih banyak memiliki kekurangan dan
kelemahan. Kekurangan ini bisa disebabkan pembacaan penulis yang
masih sedikit dalam literatur Islam apalagi dalam ranah penafsiran al-
Quran . Kekurangan lainya bisa juga timbul karena penulis belum mampu
mengaplikasikan teori penafsiran tematik secara menyeluruh dalam al-
Quran terutama berkaitan dengan persoalan difabel.

Untuk meminimalisir kekurangan dan kelemahan dalam penelitian
lainnya, maka sangat dianjurkan bagi para akademisi untuk melakukan
pendalaman teori dan pemillihan pendekatan yang tepat dalam mengkaji
al-Quran baik itu dalam cakupan penelitian tematik, maupun lainnya.

Kajian tentang dfabel ini memang telah banyak dilakukan di
berbagai disiplin illmu. Namun tentu masih banyak sisi menarik yang
dapat diungkap dan diteliti kembali sehingga dapat diambil pelajaran dan
juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. di dalam al-Quran maasih
banyak sis menarik tentang difabel yang luput dari penelitian ini, terutama
terkait dengan bagaimana rekam jejak sejarah perjalan difabel dari masa
sahabat hingga sekarang. Dan juga bagaimana pantauan perkembangan

difabel dan konteks sekarang dari masa ke masa. Wallaahu A’lam
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Lampiran

A. Hadis-hadis yang berkaitan dengan istilah-istilah difabel
1. Hadis yang Bermakna Hakiki
a) Hadis Riwayat Bukhori No 582
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Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah dari
Malik dari Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah dari Bapaknya,
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan saat masih malam,
maka makan dan minumlah sampai kalian mendengar adzan lbnu
Ummi Maktum.” Perawi berkata, "lbnu Ummi Maktum adalah
seorang sahabat yang buta, ia tidak akan mengumandangkan adzan
(shubuh) hingga ada orang yang mengatakan kepadanya, 'Sudah
shubuh, sudah shubuh'.

b) Hadis Riwayat Bukhori No 2462
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Telah menceritakan kepada kami Malik bin Isma'il telah
menceritakan kepada kami 'Abdul 'aziz bin Abu Salamah telah
mengabarkan kepada kami Ibnu Syihab dari Salim bin 'Abdullah
dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu ‘anhuma berkata; Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bilal mengumandangkan
adzan di tengah malam, maka silahkan kalian makan dan minum
hingga adzan dikumandangkan", atau Beliau bersabda; "Hingga
kalian dengar adzan Ibnu Ummi Maktum”. Dan Ibnu Ummi
Maktum adalah seorang sahabat yang buta, yang dia tidak
mengumandangkan adzan kecuali setelah orang-orang berkata
kepadanya 'Heih, sekarang engkau telah berada di waktu pagi
(sekarang giliranmu)
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c) Hadis Riwayat Bukhori No 2620
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Telah bercerita kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah telah bercerita
kepada kami Ibrahim bin Sa'ad Az Zuhriy berkata telah bercerita
kepadaku Shalih bin Kaisan dari Ibnu Syihab dari Sahal bin Sa'ad As-
Sa'idiy bahwa dia berkata: "Aku melihat Marwan bin Al Hakam sedang
duduk di masjid lalu aku menemuinya hingga aku duduk di sampingnya
lalu dia mengabarkan kepada kami bahwa Zaid bin Tsabit mengabarkan
kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membacakan
ayat 97 Surah an-Nisaa' kepadanya yang artinya ("Tidaklah sama orang-
orang yang duduk-duduk saja (tidak ikut berperang) dari kalangan
Kaum Mu'minin dengan orang-orang yang berjihad fii sabilillah..."),
maka datang Ibnu Ummu Maktum kepada Beliau padahal Beliau
sedang membacakan ayat itu kepadaku dengan berkata: "Wahai
Rasulullah, seandainya aku mampu berjihad pasti aku akan berjihad".
Dia adalah seorang yang buta. Maka Allah Tabaaraka Wa Ta'ala
menurunkan ayat kepada Rosul-Nya pada saat paha Beliau sedang
berada diatas pahaku dan aku merasa berat dengan paha Beliau tersebut
(karena beratnya wahyu yang Beliau terima) hingga aku khawatir
pahaku retak. Kemudian Beliau tenang kembali. Maka Allah 'AZZA
WAJALLA menurunkan firman-Nya (kelanjutan ayat tersebut) yang
artinya: ("Yang tanpa memiliki alasan...").

d) Hadis Riwayat Bukhori 3981
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yang buta dari Abdullah bin Umar katanya, ketika Rasulullah
mengepung Thaif, dan beliau sama sekali belum memperoleh hasilnya,

beliau berujar: "Besok kita insya Allah pulang.” Ucapan Nabi ini
memberatkan mereka sehingga para sahabat berujar; "Apakah kita akan
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pulang dan tidak menaklukkannya?" Abdullah bin Umar adakalanya
berujar dengan lafadz; "Kita akan pulang." maka Rasulullah berujar:
"Teruslah kalian menyongsong peperangan.” Para sahabat pun terus
berangkat dan mereka peroleh luka-luka. Kata Nabi: "Besok kita insya
Allah kita pulang.” Ucapan Nabi ini menjadikan para sahabat kagum
(sebagai pelipur lara), maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tertawa.
Suatu kali Sufyan mengatakan dengan redaksi; "Nabi tersenyum". Kata
Abul Abbas, kata Humaidi, Telah menceritakan kepada kami Sufyan
semua beritanya

Hadis Riwayat Muslim 3022
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Telah menceritakan kepada kami Abu Ar Rabi' Al 'Ataki telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid dari Hisyam bin 'Urwah
dari Ayahnya, bahwa Arwa binti Uwais menuduh Sa'id bin Zaid telah
mengambil sebagian dari tanahnya, lantas dia mengadukan kepada
Marwan bin Hakam, maka Sa'id berkata, "Mungkinkah saya mengambil
sebagian tanah miliknya setelah saya mendengar sesuatu dari
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" Marwan berkata, "Apa yang
kamu dengar dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam?" Sa'id
menjawab, "Saya pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Barangsiapa mengambil sejengkal tanah dengan
cara zhalim, maka pada hari kiamat ia akan dihimpit dengan tujuh lapis
bumi." Lalu Marwan berkata kepadanya, "Saya tidak akan menanyakan
bukti lagi kepadamu setelah mendengar (sabda Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam) ini. Kemudian Sa'id berdo'a, "Ya Allah, jika ia
(wanita) berdusta, maka butakanlah matanya dan bunuhlah dia di
tanahnya sendiri.” Urwah berkata, "Ternyata dia (Arwa) tidak
meninggal kecuali dalam keadaan buta, dan tatkala dia berjalan-jalan di
tanah pekarangannya, tiba-tiba dia terpeleset ke dalam lubang dan
meninggal dunia.”
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Hadis Riwayat Bukhori No 1363
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah berkata,
telah menceritakan bapakku kepadaku dia berkata, telah menceritakan
kepada saya Tsumamah bahwa Anas radliallahu ‘anhu menceritakan
kepadanya bahwa Abu Bakar radliallahu ‘anhu telah menulis ketepatan
tentang zakat sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allah dan
rasulNya Shallallahu'alaihiwasallam (yaitu); "Jangan mengeluarkan
zakat kambing yang sudah berumur tua, yang buta sebelah (cacat) dan
jangan pula kambing bibit kecuali bila orang yang berzakat mau

mengeluarkannya".

Hadis Riwayat Muslim No 574
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Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad bin al-Ala’
al-Hamdani telah menceritakan kepada kami Khalid, yaitu Ibnu
Makhlad dari Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami
Hisyam dari bapaknya dari Aisyah dia berkata, "Dahulu lbnu Ummi
Maktum mengumandangkan adzan untuk Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam, sedangkan dia buta.” Dan telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Salamah al-Muradi telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahab dari Yahya bin
Abdullah dan Sa'id bin Abdurrahman dari Hisyam dengan isnad ini
semisalnya.
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h) Hadis Riwayat Muslim No 1044

SO Ly el () B0 a8 Ly s () A0 S
J8 ZSll n alll e pe (o) DAN LS A58 U8 (5080 Ol e e aeK
&Jé&gﬁﬁkm\‘;@zﬁﬂ\éiaﬁé’jﬁ ‘:_ju.cemU\u.imJ.iLuh
Al JshTy, Jd aald) N 38 N (Ll 4 Al 6l G 0 e
ed U 4 [l 4t b e 41 (305 1 S il D) B

Caald 01 225 8 5Ll 2120 1l b i

Dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dan Ishaq bin
Ibrahim dan Suwaid bin Sa'id dan Ya'kub Ad Dauraqgi, semuanya dari
Marwan Al Fizari. Qutaibah mengatakan; telah menceritakan kepada
kami Al Fizari dari 'Ubaidullah bin Al Asham, dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Al Asham dari Abu Hurairah dia
berkata; "Seorang buta (tuna netra) pernah menemui Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam dan berujar "Wahai Rasulullah, saya tidak memiliki
seseorang yang akan menuntunku ke masjid." Lalu dia meminta
keringanan kepada Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam untuk shalat
di rumah. Ketika sahabat itu berpaling, beliau kembali bertanya:
"Apakah engkau mendengar panggilan shalat (adzan)?" laki-laki itu
menjawab; "Benar." Beliau bersabda: "Penuhilah seruan tersebut (hadiri
jamaah shalat).

Hadis Riwayat Ahamad No 20510
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Telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin Amru telah
menceritakan kepada kami Ali -yaitu Ibnu Mubarak- dari Yahya dari
Zaid bin Salaam dari Abu Salam, Abu Dzar berkata, "Setiap hari
dimana matahari terbit setiap jiwa harus disedekahi.” Aku bertanya,
"Wahai Rasulullah, dari mana aku bersedekah padahal aku tidak
memiliki harta?" Beliau bersabda: "Sungguh di antara pintu sedekah
adalah mengucapkan takbir, tasbih, tahmid, tahlil, dan istighfar. Engkau
menyuruh  pada  kebaikan, mencegah  perbuatan  mungkar,
menyingkirkan duri, tulang dan batu dari jalan yang dilalui manusia,
menunjuki jalan orang yang buta, engkau memperdengarkan orang
yang tuli dan bisu hingga ia menjadi faham, menunjuki orang yang
tersesat karena suatu keperluan yang engkau mengetahui tempatnya,
memberi minum orang yang kehausan, dan membantu mengangkat
beban orang yang lemah. Maka semua itu adalah pintu-pintu sedekah,
dari kamu dan untuk kamu, bahkan persetubuhanmu terhadap isterimu
adalah berpahala.” Abu Dzar bertanya, "Bagaimana bisa aku mendapat
pahala dari syahwatku?" Rasulullah Shallalahu ‘Alaihi Wasallam
bersabda: "Bagaimana menurutmu jika kamu mempunyai seorang anak,
ia telah sampai pada umur baligh dan engaku mengharap kebaikannya,
apakah engkau akan mengharap pahala jika ia meninggal?" Aku
menjawab, "Ya." Beliau melanjutkan: "Engkaulah yang membuatnya,
bahkan Allah yang mencipta, engkau menunjukinya, padahal Allah-lah
yang memberinya petunjuk, engkau memberinya makan, padahal Allah-
lah yang memberinya rezeki, demikian juga bila engkau meletakkannya
pada yang halal dan menjauhkan ia dari yang haram, bila Allah
berkehendak maka Allah hidupkan, dan bila Allah berkehendak maka
Allah akan matikan, dan engkau mendapat pahala

2. Hadis yang Bermakna Majazi
a) Hadis Riwaya Bukhori No 1087

0 el (T et i e [l e 41 RS 06 I 05 o L
R Ay i s by e Al (o) 50 U e 4 e
Al Nie Gl g G Jsa U KT AT 0y G adle 40 JTa a0l Ol
G adals jadll (e Sagha G813} Q0S5 Tl L)) Uiy 45155

08 (s SN T (sl s U Al palondl (5 2l LB 13
e Al w5506 o e el aui



172

elah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair berkata, telah
menceritakan kepada kami Al Laits dari Yunus dari Ibnu Syuihab telah
mengabarkan kepada saya Al Haitsam bin Abu Sinan bahwasanya dia
mendengar Abu  Hurairah  radliallahu  'anhu  mengisahkan
pengalamannya, dia menyebutkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam berkata,: "Sesungguhnya saudara kalian ini tidak pernah
berkata, rafats (kotor) ". Yang dimaksud Beliau adalah 'Abdullah bin
Rawahah yang penah bersya'ir. "Bersama kita ada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam yang membacacakan Al Qur'an, ketika fajar
yang sudah dikenal itu menyingsing, Kita melihat petunjuk setelah
sebelumnya kita buta, hati kita meyakini bahwa apa yang
disabdakannya adalah benar adanya. Di malam hari Beliau menjauhkan
diri dari tempat tidurnya, saat orang-orang musyrik tertidur lelap™.
Hadits ini dikuatkan oleh 'Ugail dan berkata, Az Zubaidiy telah
mengabarkan kepada saya Az Zuhriy dari Sa'id dan Al A'raj dari Abu
Hurairah radliallahu ‘anhu

b) Hadis Riwayat Bukhori No1981
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah
menceritakan kepada kami Fulaih telah menceritakan kepada kami
Hilal dari 'Atho’ bin Yasar berkata; Aku bertemu dengan 'Abdullah bin
'‘Amru bin Al 'Ash radliallahu 'anhuma lalu aku katakan: "Kabarkan
kepadaku tentang sifat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di dalam
kitab At-Taurah?" Dia berkata: "Baik. Demi Allah, sungguh Beliau
telah disebutkan dalam kitab At-Taurah sebagian dari sifat-sifat Beliau
seperti yang disebutkan dalam Al Qur'an (Wahai Nabi, sesungguhnya
kami mengutus engkau sebagai saksi, pemberi kabar gembira dan
pemberi peringatan), menjaga para ummiyyin (kaum yang tidak baca
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tulis). Engkau adalah hambaKu dan RasulKu, Aku memberimu nama
Al Mutawakkil, bukan orang yang bersifat kasar lagi keras tidak suka
berteriak-teriak di pasar dan tidak membalas keburukan dengan
keburukan tetapi memaafkan dan mengampuni, dan Allah tidak akan
mematikannya hingga Beliau meluruskan agama-agama yang bengkok
agar hanya mengucapkan Laa ilaaha illallah yang dengannya akan
membuka mata yang buta, telinga yang tuli dan hati yang tertutup”.
Hadits ini dikuatkan pula oleh 'Abdul 'Aziz bin Abu Salamah dari
Hilal. Dan berkata, Sa'id dari Hilal dari 'Atho' dari Ibu Salam: Arti
ghulf adalah tertutup atau segala sesuatu yang masih mempunyai
penutup, saif aghlaf artinya pedang yang tersimpan dalam sarung, gaus
ghulafa’ artinya anak panah yang tertutup (tersimpan dalam
sarungnya). Dan seorang laki-laki dikatakan aghlaf bila dia belum
dikhitan (kemaluannya belum dikhitan)

Hadis Riwayat Bukhori No 3831
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Telah menceritakan kepadaku Bisyir bin Khalid telah mengabarkan
kepada kami Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah dari Sulaiman dari
Abu Adl Dluha dari Masruq ia berkata; "Aku menemui 'Aisyah
sementara Hassan bin Tsabit di sampingnya tengah melantunkan bait-
bait sya'ir untuk memujinya. Hassan bersya'ir; "Yang memelihara
dirinya, teguh dan tidak mudah terperdaya, Jadilah ia sasaran orang-
orang yang lalai." 'Aisyah berkata kepadanya; "Tetapi kamu tidak
termasuk seperti itu." Masruq berkata; aku bertanya kepada 'Aisyah;
"Mengapa anda mengizinkan dia menemuimu, padahal Allah telah
berfirman; "Dan orang yang berperan besar diantara mereka baginya
akan mendapatkan siksa yang besar”. QS An Nur; 11. 'Aisyah berkata;
"Siksa apakah yang lebih berat dari kebutaan?.” 'Aisyah melanjutkan;
"Sungguh dia pernah membela Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam
untuk mencaci musuh."



174

d) Hadis Riwayat Bukhori No 4279
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf Telah
menceritakan kepada kami Warqa' dari lbnu Abu Najih dari Mujahid
dari Ibnu 'Abbas mengenai firman Allah: Sesungguhnya binatang
(makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah; orang-orang
yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apa-apapun. mereka adalah
beberapa orang dari bani Abdu Daar.

Hadis Riwayat Bukhori 4386
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Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basysyar Telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abu 'Adi telah mengabarkan kepada
kami Syu'bah dari Al A'masy dari Abu Adl Dluha dari Masrug dia
berkata; Suatu hari Hasan bin Tsabit masuk menemui Aisyah lalu ia
melantunkan syair: Engkaulah wanita yang suci, # hidup tenang tanpa
adanya keraguan, # Pagi-pagi engkau merasa lapar karena tidak pernah
membicarakan keburukan orang lain." Kemudian Aisyah menjawab,
Tapi, bukankah kamu dahulu tidak demikian hai Hassan?" Masruq
berkata; "Saya bertanya kepada Aisyah, 'Wahai Ummul mukminin,
mengapa engkau izinkan Hassan bin Tsabit masuk ke rumahmu?
Bukankah Allah telah berfirman, (Dan orang yang berandil besar
(dalam memfitnah Aisyah), maka ia akan memperoleh adzab yang
besar?. (Qs.An Nuur: 11) Mendengar pertanyaan seperti itu. Aisyah
menjawab; "Adzab apalagi yang lebih pedih daripada kebutaan? Yang
telah berlalu biarlah berlalu, namun bukankah sekarang Hassan bin
Tsabit berjasa dalam membela Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam?

Hadis Riwayat Abu Daud 4127
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"Siapa Rabbmu?" ia menjawab, "Hah, hah, hah. Aku tidak tahu."
Malaikat itu bertanya, "Apa agamamu?" ia menjawab, "Hah, hah. Aku
tidak tahu."” Malaikat itu bertanya lagi, "Siapa laki-laki yang diutus
kepada kalian ini? ' ia menjawab, "Hah, hah. Aku tidak tahu." Setelah
itu terdengar suara dari langit: "la telah berdusta. Berilah ia hamparan
permadani dari neraka, berikan pakaian dari neraka, dan bukakanlah
pintu-pintu neraka untuknya." Beliau melanjutkan: "Kemudian
didatangkan kepadanya panas dan baunya neraka. Lalu kuburnya
disempitkan hingga tulangnya saling berhimpitan.” Dalam hadits Jarir
ditambahkan, "Beliau bersabda: "Lalu ia dibelenggu dalam keadaan
buta dan bisu. Dan baginya disediakan sebuah pemukul dari besi,
sekiranya pemukul itu dipukulkan pada sebuah gunung niscaya akan
menjadi debu." Beliau melanjutkan: "Laki-laki kafir itu kemudian
dipukul dengan pemukul tersebut hingga suaranya dapat didengar oleh
semua makhluk; dari ujung timur hingga ujung barat -kecuali jin dan
manusia- hingga menjadi debu.” Beliau meneruskan ceritanya:
"Setelah itu, ruhnya dikembalikan lagi."” Telah menceritakan kepada
kami Hannad bin As Sari berkata, telah menceritakan kepada kami
Abdullah bin Numair berkata, telah menceritakan kepada kami Al
A'masy berkata, telah menceritakan kepada kami Al Minhal dari Abu
Umar Zadzan ia berkata; Aku mendengar Al Bara dari Nabi shallallahu
'alaihi wasallam, beliau bersabda.... lalu ia menyebutkan seperti hadits
tersebut.

Hadis Riwayat Bukhori 4461
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah Telah
menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Abu Salamah dari Hilal bin
Abu Hilal dari 'Atha bin Yasar dari Abdullah bin Amru bin Al 'Ash
radliallahu 'anhuma bahwa ayat yang di dalam Al Qur'an ini: "Hai
Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa
kabar gembira dan pemberi peringatan.., " (Al Fathu: 8). Sama dengan
ayat yang ada di dalam Taurat berbunyi: "Hai Nabi, sesungguhnya
Kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa kabar gembira dan
pemberi peringatan dan pelindung bagi orang-orang "Arab, kamu
adalah hamba-Ku dan Rasul-Ku, dan Aku menamaimu Al Mutawakkil
(orang yang bertawakkal tinggi). Engkau bukan orang yang
berperangai buruk, juga bukan berwatak keras dan bukan sakhkhob
(orang yang cerewet, berteriak keras-keras) di pasar.” Dan beliau tidak
membalas kejahatan dengan kejahatan serupa akan tetapi beliau
mema'afkan dan mengampuninya, dan Allah tidak akan mewafatkan
beliau sampai beliau meluruskan Millah (dien) Nya yang bengkok,
hingga manusia mengucapkan Laa llaaha IllAllah, sehingga dengannya
beliau dapat membukakan mata yang buta, telinga yang tuli dan hati
yang lalai.”
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